BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Keterlibatan masalah kebudayaan dalam hubungan internasional, sering kali
dilihat hanya sebatas performa kesenian seperti kegiatan- kegiatan kesenian atau
pekan kesenian ke negara-negara asing. Jika dilihat lebih jauh, kita akan
menemukan bahwa sebenarnya relasi kebudayaan dalam hubungan internasional
dapat lebih daripada itu. Dapat dikatakan bahwa, masalah hubungan internasional
sebagian besar merupakan masalah kebudayaan. Seperti halnya kita berinteraksi
dengan sesama manusia, Untuk berinteraksi dengan negara lain atau berinteraksi
dengan aktor non negara kita memerlukan pemahaman kebudayaan sehingga
proses persahabatan atau kerjasama dapat berlangsung dengan mulus.

Kebudayaan dan hubungan internasional lainnya dapat diutarakan dalam
kerangka Diplomasi Kebudayaan. Dalam hal ini, diplomasi sebagai salah satu
kajian hubungan internasional, bukan hanya diartikan sebagai perundingan saja,
melainkan juga cara mengelola hubungan antar bangsa baik aktor negara maupun
aktor pemerintah.

Tanjungpinang merupakan salah satu Provinsi yang ada di Indonesia.
Tanjungpinang diisi dengan berbagai budaya namun yang paling menonjol dari
Tanjungpinang adalah budaya Melayu. Budaya Melayu sendiri memiliki sebuah

sejarah Panjang dan sudah dikenal sejak zaman dahulu.



Dalam hal kebudayaan, suku Melayu mempunyai berbagai kebudayaan khas yang
terwujud dalam bentuk bahasa, rumah adat, pakaian adat melayu, dan kesenian
melayu lainnya.

Tanjungpinang merupakan ibu kota dari Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia
yang mayoritas penduduknya suku melayu 35,6% dengan luas wilayah 144,56
km?, kota Tanjungpinang dahulunya adalah pusat pemerintahan Kesultanan Riau-
Lingga. Provinsi Kepulauan Riau ini berbatasan dengan Vietnam dan Kamboja
disebelah Utara, Malaysia, provinsi Kalimantan Barat, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dan Jambi di Selatan, Negara Singapura, Provinsi Riau di
sebelah Barat. Wilayah Kota Tanjungpinang berbatasan dengan Kabupaten Bintan
di sebelah utara, selatan, dan timur serta Kota Batam di sebelah barat. Secara
administratif, Kota Tanjungpinang terdiri dari 4 kecamatan yaitu Kecamatan
Bukit Bestari, Kecamatan Tanjungpinang Timur, KecamatanTanjungpinang Kota,
dan Kecamatan Tanjungpinang Barat.!

Pada tahun 1957, Tanjungpinang menjadi ibu kota Provinsi Riau. Namun
dua tahun kemudian ibu kota provinsi itu dipindahkan ke Pekanbaru.?
Setelah itu statusnya menjadi Kota Administratif hingga tahun 2000. Berdasarkan
UU Nomor 5 Tahun 2001, pada tanggal 21 Juni 2001 statusnya ditingkatkan

menjadi Kota Tanjungpinang.

1 "Kota Tanjungpinang Dalam Angka 2021". www.tanjungpinangkota.bps.go.id.
Diaksestanggal 20 agustus 2022.
2 Kota Tanjungpinang Dalam Angka 2021, Badan Pusat Statistik, 2021


http://www.tanjungpinangkota.bps.go.id/

Pusat pemerintahan yang semula berada di pusat Kota Tanjungpinang,
kemudian dipindahkan ke Senggarang (bagian utara kota).® Kebudayaan dapat
diartikan sebagai ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, adat istiadat, dan
kemampuan-kemampuan, sertakebiasaan-kebiasaan lain yang diperoleh manusia
sebagai masyarakat. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ragam
kebudayaan baik itu kebudayaan lokal maupun kebudayaan internasional, adat
Melayu Riau sebagai Negara Kepulauan yang memiliki suku bangsa, pola pikir,
pengetahuan, seni, bahasa, dengan karakter ciri khas kebudayaan yang berbeda di
setiap tempat. Kerajaan Riau Lingga memiliki peran penting dalam perkembangan

budaya melayu hingga menjadi bentuknya sekarang sebagai kebudayaan melayu.

Kebudayaan Melayu sebagai salah satu dari berbagai macam kebudayaan
yang hidup, tumbuh dan berkembang di muka bumi ini. Kebudayaan Melayu
merupakan kebudayaan secara turun-temurun dilakukan oleh masyarakat. Budaya
Melayu identik dengan agama, bahasa, busana adat melayu, kesenian,dan adat-
istiadat merupakan integritas yang solid. Adat Melayu merupakan konsep yang

menjelaskan satu keseluruhan cara hidup Melayu di alam Melayu.

3 “Dulu Terpisah Kini Jadi Pusat Pemerintahan" Diakses tanggal 20 agustus 2022




Baju kurung melayu merupakan salah satu pakaian adat masyarakat Melayu
di Indonesia, Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura, dan Thailand bagian
Selatan.* Baju kurung sering di asosiasi atau sering digunakan oleh kaum
perempuan. Ciri khas baju kurung adalah rancangan yang longgar pada lubang
lengan, perut, dan dada. Pada saat dikenakan, bagian paling bawah baju kurung
sejajar dengan pangkal paha, tetapi untuk kasus yang jarang ada pula yang
memanjang hingga sejajar dengan lutut. Baju kurung tidak dipasangi kancing,
melainkan hampir serupa dengan t-shirt. Baju kurung tidak pula berkerah, tiap

ujungnya direnda.

Warisan budaya melayu melestarikan warisan budayanya melalui program
pariwisata berkelanjutan atau festival budaya melayu, Upaya pelestarian budaya
terus dilakukan dalammempertahankan identitas provinsi, mulai dari melestarikan
arsitektur, sastra, sejarah, tradisi, kuliner, kesenian, pakaian adat, dan masih

banyak lagi.

Dalam melestarikan dan mengembangkan baju kurung melayu salah satunya
baju kurung teluk belanga dan cekak musang yang menjadi warisan budaya tak
benda, misalnya mengadakan pameran atau festival busana melayu, promosi
pakaian adat melayu, petukaran pemuda mengenai baju adat melayu dan

mengadakan festival dan sejarah budaya melayu di pulau penyengat.

4 Faisal sofyan, 2014. Baju kurung melayu. Malaysia: CV. Milaz Grafika.
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Warisan budaya tak benda (WBTB) kepulauan Riau salah satunya adalah
baju kurung teluk belanga, baju kurung cekak musang dan baju kurung kebaya
labuh. Baju kurung teluk belanga, cekak musang dan kebaya labuh ini berasal dari
provinsi Kepulauan Riau. Baju kurung teluk belanga, cekak musang dan kebaya

labuh ini telah menjadi warisan budaya tak benda milik Kepulauan Riau.®

Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Kepulauan Riau Juramadi Esramdi
Tanjungpinang, sejak 2013 hingga 2021 tercatat ada sebanyak 77 warisan budaya
tak benda (WBTb) dari berbagai daerah. Awal Desember 2021,
Kemendikbudristek memberikan sertifikat WBTb kepada 21 warisan budaya di
Kepri. Ada 77 WBTb itu tersebar di kabupaten/kota se-Kepri, antara lain dari
Kabupaten Lingga 66, Kabupaten Karimun 4, Kota Tanjungpinang 3, Kabupaten
Natuna dan Anambas 3, serta Kabupaten Bintan 1 WBTB.®

Pendataan WBTDb harus terus dilakukan agar pelestarian budaya milik Kepri
dapat ditetapkan dan terdaftar sebagai WBTB nasional. WBTB merupakan
identitas bangsa yang harus dikenalkan dan dilestarikan, tentu hal ini harus
disertai dengan upaya pelestarian agar jumlah WBTB Keprisemakin banyak yang

diakui nasional hingga internasional.

5 https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?penetapan
6 https://www.republika.co.id/berita/r8p1tt384/kepri-tercatat-miliki-77-warisan-budaya-tak-benda



https://warisanbudaya.kemdikbud.go.id/?penetapan
https://www.republika.co.id/berita/r8p1tt384/kepri-tercatat-miliki-77-warisan-budaya-tak-benda

yang berhasil di ajukan ialah baju kurung teluk belanga, baju kurung kebaya

Salah satu penetapan warisan budaya tak benda (WBTB) di kepulauan Riau

labuh, dan baju kurung cekak musang yang sedang diproses penentapannya.

Tabel 1.1 Pencatatan Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia, Kepulauan Riau

No. | Tahun | No. Daftar Nama Karya Provinsi Dominan
Budaya

1. | 2018 | 2018008820 | Baju Kurung | Kepulauan Kemabhiran dan
Teluk Riau Kerajinan
Belanga Lingga Tradisional

2. | 2018 |2018008322 | Baju Kurung | Kepulauan Kemabhiran dan
Cekak Riau Kerajinan
Musang Lingga Tradisional

3. 2019 | 2019009370 | Baju Kurung | Kepulauan Kemabhiran dan
Kebaya Riau Kerajinan
Labuh Lingga Tradisional

Tabel 1.2 Penetapan Budaya Tak Benda (WBTB) Indonesia, Kepulauan Riau

No | Tahun | No. Daftar Nama Karya Provinsi Dominan
Budaya

1. 2020 |202001149 | Baju Kurung | Kepulauan Kemabhiran dan
Teluk Riau Kerajinan
Belanga Lingga Tradisional

2. | 2021 | 202101516 | Baju Kurung | Kepulauan Kemabhiran dan
Kebaya Riau Kerajinan
Labuh Lingga Tradisional

Sumber Data: warisan budaya kemdikbud (WBTB), 2018 dan 2020




Baik pemerintah pusat melalui Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Provinsi Kepri dan pemerintah kota melakukan upaya yang merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis dari Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengemban tugas melestarikan,
dalam pengertian melakukan pengkajian, mensosialisasikan, mengembangkan,
dan memanfaatkan nilai di empat provinsi, yakni: Provinsi Riau, Kepulauan Riau,

Jambi, dan Kepulauan Bangka Belitung.

Keempat provinsi yang termasuk wilayah kerja BPNB Kepri ini, di samping
kekhasannya masing-masing, juga memiliki kesamaan karakteristik masyarakat
dan kebudayaannya, yaitu masyarakat dan kebudayaan Melayu. Oleh karena itu,
dalam tugas pokok dan fungsinya, pelestarian yang dilakukan oleh BPNB
Provinsi Kepri lebih difokuskan pada pelestarian kebudayaan Melayu dan
mengkaji dinamika sosial budaya termasuk didalamnya berbagai permasalahan

yang muncul akibat perkembangan masyarakat dan kebudayaan.

Badan Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) kota Tanjungpinang bersama
pemerintah pusat juga sedang proses pengusulan atau pengajuan baju kurung
kebaya labuh sebagai warisan bersama tak benda dunia (UNESCQO) dengan negara
Indonesia, Malaysia, Singapore, dan Brunei Darussalam. Warisan budaya bersama
pada upaya pelestarian yang dilakukan oleh negara-negara yang bersangkutan dari
generasi ke generasi, bukan asal-usulnya, pelestariannya tidak hanya di Indonesia,
melainkan juga di negara-negara tetangga yang masuk kategori serumpun dalam
budaya, dengan diakui kebaya sebagai warisan budaya bersama maka hubungan

antar negara bisa semakin erat.



Untuk mencapai tujuan Tugas dan Fungsi BPNB Provinsi Kepri, maka sesuali
dengan UU no. 5 Th. 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan, kegiatan selama lima
tahun ke depan akan diarahkan pada 10 (sepuluh) obyek pemajuan kebudayaan,
yaitu: (1) tradisi lisan; (2) 5 manuskrip; (3) adat istiadat; (4) ritus; (5)
pengetahuan tradisional; (6) teknologi tradisional; (7) seni; (8) bahasa; (9)
permainan rakyat dan (10) olahraga tradisional. Di wilayah kerja BPNB, BPNB
Kepri yang terdiri atas Provinsi Kepri, Riau, Jambi, dan Kepulauan Bangka
Belitung, terdapat banyak potensi kantong-kantong budaya yang bernilai tinggi
dan perlu dilestarikan, dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai jatidiri dan
budaya bangsa. Kantong-kantong budaya tersebut berupa peninggalan sejarah,
peristiwa  sejarah, kesenian, upacara, adat-istiadat, kuliner, kerajinan/ karya

budaya, desa adat dan lain-lain, sesuai amanat undang-undang.’

"http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/wpcontent/uploads/sites/39/2022/08/Renstra-
BPNB-Kepri-2020-2024-Revisi-oke.pdf



http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpnbkepri/wp

Salah satu baju kurung melayu di kepulauan Riau yang sudah di tetapkan
sebagai bentuk upaya pelestarian dan pengembangan baju kurung melayu di
Tanjungpinang oleh dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang yaitu
baju kurung teluk belanga, baju cekak musang dan baju kurung kebaya labuh
yang merupakan salah satu warisan budaya tak benda dari Kepulauan Riau.

Peraturan Perdana Menteri dalam negeri nomor 39 tahun 2007 tentang
pedoman kemasyarakatan bidang kebudayaan, lembaga adat dalampengembangan
budaya daerah dalam pengembangan dan pelestarian budaya daerah di Provinsi.®

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjungpinang sesuai dengan renstra
yang bertujuan untuk mengembangkan kebudayaan, kepariwisataan serta
Ekonomi Kreatif, berdaya saing dan berkelanjutan di wilayah Kota
Tanjungpinang. Salah satu kebubudayaan melayu yang sampai saat ini perlu
dikembangkan dan dilestarikan oleh Pemerintah Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Tanjungpinang yaitu baju kurung melayu di Kepulauan Riau.

8 Peraturan menteri dalam negeri tentang pedoman fasilitas organisasi kemasyarakatan bidang
kebudayaan, keratin, dan lembaga adat dalam bidang pelestarian dan pengembangan budaya
daerah.
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Sementara istilah diplomasi kebudayaan diartikan sebagai pertukaran ide,
informasi, seni, dan aspek kebudayaan lainnya antara suatu negara dengan negara
lain maupun antara masyarakat dengan masyarakat lainnya dengan tujuan
memelihara sikap tujuan saling pengertian (mutual understanding).

Kebudayaan adalah sesuatu yang bersifat komunikatif, dapat dipahami
dengan mudah oleh semua kalangan dengan latar belakang budaya yang berbeda
beda. Hal positif dari kebudayaan adalah dapat membuka jalan agar dapat
tercapai tujuan dari diplomasi kebudayaan.®

Diplomasi budaya tentu saja tidak bisa dipisahkan lagi karena saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, kebudayaan dalam proses diplomasi
itu merupakan salah satu cara yang ditempuh Indonesia dalam melakukan
diplomasi budaya dengan negara lain. Untuk tercapainya suatu kepentingan perlu
melalui diplomasi, Salah satu elemen penting dalam diplomasi adalah
kebudayaan.

Permasalahan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji penguatan
diplomasi budaya yang dilakukan dengan cara strategi dan event yang dilakukan
pemerintah kota Tanjungpinang melalui baju kurung melayu, dan mengacu pada
Renstra dinas kebudayaan dan pariwisata kota Tanjungpinang, karena merupakan

warisan budaya yang harus terus dilestarikan dan dikembangkan.

® Tulus Warsito, Usmar Salam, dan Wiendu Nuryanti Dialog Budaya dan Gelar Seni,
“Revitalisasi Diplomasi Budaya, Refleksi 60 Tahun Hubungan RI-Rusia”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian dari latar belakang serta untuk mempermudah
perincian penulisan, maka dapatlah suatu permasalahan dimana penulis
merumuskan suatu permasalahan mengenai hal yang ingin penulis bahas dan juga
Penulis ingin meneliti mengenai rumusan “Bagaimana penguatan diplomasi

budaya melalui baju kurung melayu di Kepulauan Riau.”?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

”Mengetahui penguatan diplomasi budaya melalui baju kurung melayu di

Kepulauan Riau 2016-2022.”

1.4. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang disebutkan diatas, maka manfaat yangingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Meningkatkan pengetahuan pembaca dan peneliti mengenai pentingnya
penguatan diplomasi melalui baju kurung melayu di Kepuauan Riau.
b. Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan dan

pelestarian baju kurung melayu di Kepulauan Riau.
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1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Dapat menambah ilmu yang bermanfaat serta pengetahuan mengenai
permasalahan baju kurung melayu yang banyak belum diketahui dan sebagai
syarat menyelesaikan tugas akhir strata satu Prodi Ilmu Hubungan Iternasional
Universitas Maritim Raja Ali Haji.

b. Bagi Pembaca

Dapat memahami dan menambah informasi lebih banyak tentang baju kurung
melayu di Kepulaua Riau, lebih mencintai busana Melayu, memahami pentingnya
melestarikan busana melayu dan mampu mengaplikasikan makna dan filosofi

yang terkandung dalam busana Melayu Kepulauan Riau.
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